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MOTTO

“Lalu berkata : “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika kamu tidak bertobat
dan menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan

Sorga”1

1 Lembaga Alkitab Indonesia (L.A.I), 2008, Alkitab Terjemahan Baru, Yayasan Sumber
Sejahtera, Matius 18:3, Hlm.23.
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RINGKASAN

Anak yang bermasalah dengan tindak pidana, diberlakukan ketentuan

khusus yaitu Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak.

Dalam Undang-Undang ini telah ditentukan pembedaan perlakuan di dalam

hukum acaranya, dari mulai saat penyidikan hingga proses pemeriksaan perkara

anak pada sidang Pengadilan Anak. Sistem sanksi dalam Undang-Undang

Penadilan Anak merupakan wujud dari Double Track System. BAPAS bertugas

memberikan rekomendasi kepada hakim untuk pertimbangan hakim dalam

perkara anak. Petugasnya membuat laporan penelitian masyarakat yang akan

menjadi pertimbangan hakim dalam membuat putusan. Laporan hasil penelitian

kemasyarakatan yang dibuat oleh Pembimbing Kemasyarakatan merupakan alat

pertimbangan yang wajib diperhatikan oleh hakim, sehingga menjadi pedoman

bagi hakim dalam memutus perkara anak dimuka sidang pengadilan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat permasalahan dalam

penulisan skripsi yaitu apakah sanksi pidana yang dijatuhkan kepada anak dalam

putusan Nomor 38/Pid/B/2009/PN.Mdl sudah sesuai dengan sistem sanksi pidana

anak, dan apa akibat hukum apabila hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap

terdakwa anak tidak ada rekomendasi dari BAPAS. Tujuan penelitian skripsi ini

adalah untuk menganalisis kesesuaian sanksi pidana yang dijatuhkan kepada anak

dalam putusan Nomor 38/Pid/B/2009/PN.Mdl dan menganalisis akibat hukum

apabila hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terdakwa anak tidak ada

rekomendasi dari BAPAS. Tipe penelitian skripsi ini adalah tipe penelitian yuridis

normatif (legal research), dengan menggunakan pendekatan Undang-undang

(statute approach ) dan studi kasus (case study).

Kesimpulan dari skripsi ini adalah yang pertama sanksi pidana yang

dijatuhkan kepada anak dalam putusan nomor 38/Pid/B/2009/PN.Mdl sudah

sesuai dengan sistem sanksi pidana anak, yaitu Pasal 26 dan Pasal 28  Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak  bahwa penjatuhan pidana

penjara dan pidana denda paling banyak setengah dari pidana penjara dan pidana

denda bagi orang dewasa. Namun, untuk pidana pengganti jika pidana denda tidak
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dapat dibayar, hakim menjatuhkan pidana kurungan. Seharusnya hakim

memperhatikan Pasal 28 ayat (2) yang menyebutkan bahwa pidana denda yang

tidak dapat dibayar diganti dengan wajib latihan kerja. Yang kedua akibat

hukumnya apabila Hakim anak menjatuhkan dalam putusan terhadap terdakwa

anak tidak ada rekomendasi dari BAPAS adalah batal demi hukum. Hal ini sesuai

dengan ketentuan Pasal 59 ayat (2) serta penjelasan Pasal 59 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Dalam Putusan Nomor.

38/Pid.B/2009/PN. Mdl terbukti bahwa dalam putusan hakim tidak ada

rekomendasi dari BAPAS.

Saran dalam skripsi ini adalah yang pertama adalah untuk pidana pengganti

pidana denda yang tidak dapat dibayar harusnya diganti dengan wajib latihan

kerja. Yang kedua agar putusan pemidanaan hakim anak tidak berakibat batal

demi hukum maka sebelum menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku anak,

hakim wajib mempertimbangkan rekomendasi BAPAS yaitu laporan hasil

penelitian kemasyarakatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa merupakan sumber daya

manusia untuk pembangunan nasional. Untuk mencapai sumber daya manusia

yang berkualitas, anak sangat memerlukan perhatian, pengawasan, pembinaaan

dan bimbingan khusus baik secara fisik, mental dan rohani dari orangtua maupun

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, kesejahteraan anak merupakan orientasi

penting dalam perlindungan hukum dengan memberikan jaminan terhadap

pemenuhan hak-haknya tanpa perlakuan diskriminasi agar anak dapat berkembang

secara optimal dan kelak mampu memahami serta memikul tanggung jawabnya

sebagai generasi penerus bangsa.

Kurangnya perhatian, pengawasan, pembinaan dan bimbingan khususnya

dari orangtua terhadap anak mengakibatkan anak tersebut menjadi korban dari

tindak pidana bahkan menjadi pelaku tindak pidana. Jika anak nakal tersebut

dibiarkan tanpa adanya penanggulangan yang sesuai maka anak nakal tersebut

dapat meresahkan masyarakat. Sebagai anak, pikiran dan kehendaknya belum

sempurna sehingga belum dapat menentukan perbuatan mana yang harus

dilakukan. Pilihan perbuatan yang dilakukan dalam banyak hal telah dipengaruhi

lingkungan sekitarnya sehingga dominasi lingkungan telah membuat anak

berperilaku tidak sebagaimana yang diharapkan.

Atas pengaruh dari keadaan sekitarnya maka tidak jarang anak ikut

melakukan tindak pidana. Hal itu dapat disebabkan oleh bujukan, spontanitas atau

sekedar ikut-ikutan.Meskipun demikan tetap saja hal itu merupakan tindak pidana.

Namun demi pertumbuhan dan perkembangan mental anak, perlu diperhatikan

pembedaan perlakuan di dalam hukum acara dan ancaman pidana.

Berbagai ketentuan yang telah diundangkan di Indonesia merupakan bukti

betapa besar perhatian negara Indonesia terhadap anak tanpa terkecuali terhadap

anak nakal. Namun, memahami perilaku anak tidaklah semudah membalikkan

tangan, kesalahan-kesalahan penanganan terhadap anak nakal sering dilakukan


